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(\VA Vokal pendek

(fathah) | ditulis | a | contoh | (=< | ditulis | daraba

(kasrah) | ditulis | i | contoh agd ditulis | fahima
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2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

o |

ditulis

al-syams

s Lo |

ditulis

al-sama’
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ABSTRAK

Di era kontemporer ini krisis lingkungan menjadi salah satu masalah besar
yang meresahkan masyarakat global secara umum, dan mempengaruhi negara
secara khusus. Banyak kasus lingkungan hidup yang terjadi akibat etika manusia
yang tidak bertanggung jawab terhadap alam dan hanya mementingkan dirinya
sendiri sehingga menyebabkan pencemaran dan kerusakan lingkungan. Sudut
pandang antroposentris yang menjadikan manusia sebagai pusat dari alam semesta
menjadi salah satu penyebab manusia berlaku seenaknya terhadap alam sehingga
terjadi banyak kerusakan lingkungan. QS. al-A‘raf [7]: 56 adalah dasar terkait
adanya kerusakan karena etika manusia, baik dalam hal moral, akidah atau
kerusakan lainnya, seperti kerusakan lingkungan yang menjadi salah satu pusat
perhatian dalam perkembangan dunia modern dan pengaruh globalisasi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Bentuk penelitiannya adalah penelitian kepustakaan atau library
research. Dalam teknik pengolahan datanya penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis, yang dianalisis menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah
Saeed. Dengan langkah-langkah yang pertama, penafsir melakukan perjumpaan
teks dengan dunia teks, yaitu QS. al-A‘raf [7]: 56. Kedua, melakukan analisis kritis
secara tekstual terhadap ayat yang dikaji. Ketiga merelasikan teks dengan
komunitas penerima pertama. Keempat, mengadaptasikan teks dengan kondisi
masa Kini, yaitu terkait etika manusia terhadap lingkungan, melalui pembacaan
dalam konteks penghubung. Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
pertama, bagaimana makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam pandangan penerima
pertama?, kedua bagaimana makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam konteks
penghubung?, ketiga, bagaimana kontekstualisasi makna QS. al-A‘raf[7]: 56 dalam
hubungannya dengan etika manusia terhadap lingkungan®?.

Secara historis QS. al-A‘raf [7]: 56 membicarakan kerusakan dalam sisi
agama, namun sisi agama tidak hanya mencakup seputar hubungan manusia dengan
Tuhan, melainkan dengan manusia, termasuk dengan alam dan lingkungan. Ayat
ini turun bertepatan dengan kejadian perilaku masyarakat Quraisy Makkah yang
menganiaya Nabi dan pengikutnya. Dalam hal ini kerusakan yang terjadi pada saat
itu merupakan kerusakan akidah dan moral. Melalui penafsiran dalam konteks
penghubung, ayat ini tidak hanya ditafsirkan oleh ulama dalam hubungannya
dengan kerusakan akidah dan moral, namun juga kerusakan alam dan lingkungan.
Secara kontekstual makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam hubungannya dengan etika
manusia terhadap lingkungan adalah hilangnya nilai-nilai spiritual dan
keharmonisan manusia dengan alam yang menjadi faktor terjadinya kerusakan
lingkungan. Dengan manusia yang kehilanagan akar spiritualnya maka cenderung
akan mengeksploitasi alam secara berlebihan. Oleh karena itu, penting untuk
mengembalikan norma agama dalam menangani masalah lingkungan yang
disebabkan oleh buruknya etika manusia terhadap lingkungan.

Kata kunci: Lingkungan, Agama, Kontekstual, QS. al-A‘raf [7]: 56.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selain globalisasi, demokrasi, hak asasi manusia, dan gender, isu
lingkungan merupakan salah satu dari isu penting kontemporer. Terlebih lagi, isu
ini tetap menarik dan relevan untuk dibahas, karena krisis lingkungan telah menjadi
masalah besar yang meresahkan masyarakat global dan mempengaruhi seluruh
negara. Berbagai kasus lingkungan hidup yang terjadi pada saat ini, baik pada
tingkat lokal, nasional, dan global, sebagian besar disebabkan oleh perbuatan
manusia. Etika manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap alam dan hanya
mementingkan diri sendiri pada dasarnya menyebabkan pencemaran dan kerusakan
lingkungan, seperti di laut, hutan, udara, tanah, dan lainnya.! Dengan sifat
serakahnya manusia, mereka mengeksploitasi alam tanpa memperhatikan nilai,
ekonomi, dan kebutuhan pragmatisnya. Selain itu, pengaruh paham materialisme
dan kapitalisme serta penggunaan teknologi yang tidak efisien dan ramah
lingkungan juga berkontribusi terhadap rusaknya lingkungan yang semakin parah.?

Setiap perilaku manusia dapat mempengaruhi lingkungan di sekitarnya
karena integritasnya. Perilaku positif dapat membuat lingkungan tetap lestari,

sedangkan perilaku negatif dapat membuat lingkungan menjadi rusak. Selain itu,

! Aziz Gufron, “Islam Dan Konservasi Lingkungan (Telaah Pemikiran Fikih Lingkungan
Yusuf Al-Qaradhawi),” dalam jurnal Millah VI, no. 2 (2016), hlm. 56.

2 Mamluatun Nafisah, “Alquran Dan Konservasi Lingkungan (Suatu Pendekatan Magasid
Al-Syari’ah),” dalam Al-Quds Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2, no. 1 (2018), hlm. 2.



integritas ini mendorong manusia untuk berperilaku baik dalam kehidupan orang
lain. Sudut pandang manusia yang antroposentris, yang berpendapat bahwa
manusia adalah pusat dari alam semesta, hal ini menyebabkan kerusakan alam.®
Dalam etika lingkungan ini, prinsip dan nilai moral hanya berlaku dalam hubungan
horizontal antara manusia dan manusia, sedangkan hubungan antara manusia dan
alam dianggap hanya sebagai hubungan instrumental di mana alam digunakan
hanya sebagai alat yang dapat dieksploitasi untuk memenuhi keinginan manusia
saja.t

Kemudian konsep ekosentris, yakni gagasan tentang ekosistem sebagai
ekuilibrium, atau titik keseimbangan antara manusia dan alam dalam ekosistem
yang sama. Fokus ekosentris tidak hanya pada manusia, hewan, dan tumbuhan,
yang kemudian disebut sebagai biotik. Namun, dia juga menghargai keberadaan
benda-benda yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai organisme, seperti batu,
udara, tanah, udara, dan lain-lain. Ekosentris memiliki dasar bahwa biotik dan
abiotik harus bekerja sama satu sama lain karena tanpanya, makhluk hidup tidak

akan dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka untuk eksis di dunia ini.>

3 Rabiah Z. Harahap, “Etika Islam Dalam Mengelola Lingkungan Hidup,” dalam Jurnal
EduTech 1,n0 1 (2015).

4 Wahyudi Arimbawa dan 1 Kadek Ardi Putra, “Dari Antroposentrisme Menuju
Ekosentrisme: Diskursus Pengelolaan Lingkungan Dan Tata Ruang Di Bali,” dalam Jurnal
Ecocentrism 1, no. 2 (t.t.), hlm. 106.

> Wahyudi Arimbawa dan 1 Kadek Ardi Putra, “Dari Antroposentrisme Menuju
Ekosentrisme: Diskursus Pengelolaan Lingkungan Dan Tata Ruang Di Bali,” dalam Jurnal
Ecocentrism 1, no. 2 (t.t.), hlm. 106.



Agama menuntut manusia untuk mampu menghormati apa yang ada dan
proses yang sedang berkembang. Agama, terutama Islam membawa paradigma
moral dan etika untuk keselamatan, kesejahteraan, dan kedamaian umat manusia.
Al-Qur’an merupakan semangat dasar moral yang telah menunjukkan konsep
keadilan sosial, ekonomi, dan yang lainnya.® Dalam Islam, etika didefinisikan
sebagai kumpulan nilai yang tak terhitung dan agung yang tidak hanya membentuk
hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan sebagai wujud dari hubungan
manusia dengan Tuhan, yakni etika mencakup seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk beretika dengan sesama manusia, lingkungan, dan makhluk hidup
lainnya.’

Dalam pandangan Abdullah Saeed etika berpusat pada konsep tafsir
kontekstual, dan lebih fokus terhadap ayat-ayat yang mengandung nilai etika praktis
atau yang beliau sebut ethico legal. 1a menekankan pentingnya memhami ayat-ayat
Al-Qur’an dalam konteks sosio-historis saat pewahyuan dan konteks masa kini
supaya pesan-pesan universal Al-Qur’an dapat diterapkan secara tepat dan relevan.
Salah satu kontribusi utama Saeed adalah pengembangan konsep hierarki nilai
dalam ayat-ayat etika hukum Al-Qur’an. Hierarki nilai tersebut yakni nilai-nilai
yang bersifat kewajiban, nilai fundamental, nilai proteksional, nilai
implementasional, dan nilai intruksional. Dalam membangun hierarki nilai tersebut

Saeed memperhatikan hal-hal lain seperti keyakinan yang sifatnya dasar dalam

6 Siti Masitoh, “Konsep Etika Lingkungan Perspekif Al-Qur’an:Studi Tafsir Tematik,”
dalam Jurnal al-fath 9, no. 2 (2015), hlm. 257.

" Sri Wahyuningsih, “Konsep Etika Dalam Islam,” dalam Jurnal An-Nur: Kajian
Pendidikan dan llmu Keislaman 8, no. 1 (2022), hlm 8.



Islam, rukun iman, dan rukun Islam, serta hal-hal yang jelas dianjurkan dan dilarang
dalam Al-Qur’an. Kemudian dalam membentuk kategori tersebut Saeed juga
mempertimbangkan apa yang diterima secara umum dalam tradisi Islam.®
Salah satu ayat yang berhubungan dengan etika manusia terhadap
lingkungan adalah QS. al-A‘raf [7]: 56, yakni:
bye 3y Lgxdbl dxn )Y b 1 pdens Vg
Giwiidl 5 G0)5 41 Ead) G Leabs L
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan.®

Dalam Tafsir Jalalain disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan kerusakan
yang terjadi di zaman Fir’aun dan kaumnya yang membawa kemurkaan terhadap
Tuhan sehingga mereka ditimpa musibah.’® Oleh karena itu, secara obyektif ayat
ini tidak berbicara tentang perusakan lingkungan, melainkan berbicara mengenai
perusakan secara umum yang dalam hal ini adalah perilaku masyarakat Quraisy
Makkah yang menganiaya Nabi dan pengikutnya. Ayat-ayat yang turun di era ini,
termasuk ayat kisah adalah sebagai peringatan agar tidak menyekutukan Allah serta
tidak menentang ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Sehingga dalam hal

ini ayat tersebut membicarakan kerusakan dalam sisi agama, namun sisi agama

8 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip Dan Metode Penafsiran Kontekstual Atas Al-
Qur’an, edit. Sahiron Syamsudin, terj. Lien Iffah and Ari Henri (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata,
2016), hlm. 257.

o “Al-Qur’an Kemenag,” diakses 4 April 2024, dalam
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/7?from=>56&t0=206.

10 Jalaludin Al-mabhali, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar Algensindo, 2001). Jilid 4, hlm. 674



tidak hanya mencakup seputar hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan dengan
manusia, termasuk dengan alam dan lingkungan.

Kemudian Sayyid Qutb (w. 845 H) juga mejelaskan bahwa ayat ini
memberikan larangan terhadap tindakan yang melanggar kekuasaan Allah, seperti
orang-orang jahiliyah yang memiliki wewenang untuk membuat hukum dan
keputusan baru yang didasarkan pada hawa nafsu mereka tanpa
menghubungkannya dengan syari’at Islam yang sudah ditentukan, atau merusak
semua ciptaan Allah yang telah diperbaiki sesuai dengan hukum-Nya.!

Krisis lingkungan yang terjadi akibat dari pengerukan kekayaan alam yang
berkelanjutan banyak dibicarakan di era modern. Seiring berjalannya waktu,
penafsiran QS. al-A‘raf [7]: 56 semakin berkembang sesuai dengan peradaban dan
kebudayaan masyarakat, termasuk pada era kontemporer muncul permasalahan-
permasalahan krisis lingkungan, sehingga mufassir pun banyak mengaitkan ayat
ini dengan krisis lingkungan diantaranya adalah 7afsir Al-Qur'an Tematik oleh
Kementrian Agama RI, QS. al-A‘raf[7]: 56 menyatakan bahwa larangan atas segala
bentuk kerusakan atau keburukan, baik dalam perilaku seperti merusak,
membunuh, mencemari sungai, dan sebagainya, maupun dalam akidah seperti
kemusyrikan, kekufuran, dan semua jenis kemaksiatan lainnya.?

Kemudian dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa Allah telah

menciptakan alam semesta ini dengan cara yang harmonis, serasi, dan memenuhi

11 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 325.

12 Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup

(Jakarta: Aku Bisa, 2012), hlm. 214.



kebutuhan makhluk-Nya, menjaganya dalam keadaan baik, bahkan memerintahkan
hamba-Nya untuk memperbaikinya. Salah satu bentuk perbaikan dari Allah
terhadap alam ini adalah Allah telah mengutus para nabi untuk memperbaiki
kehidupan masyarakat yang tidak teratur. Shihab menyebutkan bahwa kerusakan
setelah perbaikan lebih buruk daripada kerusakan sebelum perbaikan, karena
walaupun QS. al-A‘raf[7]: 56 dengan jelas menekankan larangan, namun melarang
juga untuk memperburuk kerusakan sesuatu yang baik.*®

Seorang sarjana muslim yang menekankan bahwa pemahaman dan
penghormatan terhadap alam semesta merupakan bagian penting dari ajaran Islam
adalah Seyyed Hossein Nasr. Dalam tesisnya Nur Ilham, Seyyed Hossein
menekankan bahwa pendekatan spiritual dan etis diperlukan untuk mengatasi
kerusakan lingkungan, dengan menggunakan konsep seperti keadilan ekologis,
keseimbangan, dan keterkaitan. Alam semesta adalah tanda Tuhan yang
menunjukkan keagungan-Nya, ayat-ayat Al-Qur’an menyebutkan bahwa Tuhan
telah menciptakan alam semesta dengan kebijaksanaan dan tujuan yang jelas.
Manusia ditunjuk sebagi khalifah di muka bumi agar bertanggung jawab untuk

melindungi dan menjaga ciptaan Tuhan, termasuk alam dan lingkungan hidup.*

13 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an (jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 123.

14 Nur ITham Arifuddin, “Penanggulangan Kerusakan Lingkungan Alam Dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir An-Nir Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy”, Tesis Program Magister [lmu
Al-Qur’an dan Tafsir Konsentrasi Tafsir Nusantara Pascasarjana Universitas PTIQ Jakarta, 2023,
hlm. 61 .



Konsep ekosentris dan ekoteologil® merupakan perspektif untuk
menghargai alam dan menjaganya berdasarkan tanggung jawab spiritual manusia.
Dengan mengintegrasikan perspektif modern seperti pemikiran Nasr, diharapkan
dapat memperluas pemahaman serta menemukan relevansi ajaran agama dalam
mengatasi tantangan masa kini. Selain itu, pembahasan ini sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan berdasarkan nilai-nilai agama dan spiritual. Kemudian dengan
mengkontekstualisasikan QS. al-A‘raf [7]: 56 dengan gagasan ekoteologi,
diharapkan dapat menawarkan cara baru untuk memahami pesan Al-Quran tentang
masalah lingkungan, serta menunjukkan bagaimana ajaran agama dapat
menawarkan solusi untuk masalah lingkungan yang dihadapi manusia pada zaman
sekarang.

Untuk mengkontekstualisasikan QS. al-A‘raf[7]: 56 diperlukan pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual sangat dibutuhkan dalam mendukung
pemahaman terhadap teks di dalam Al-Qur’an. Pendekatan ini akan menggiring
pemahaman kondisi ayat turun dengan kondisi yang tengah kita alami. Salah satu
metode tafsir yang dapat digunakan untuk menjelaskan ayat tersebut secara
kontekstual adalah metode kontekstualitas ayat yang dikembangkan oleh Abdullah

Saeed.® Mengenai hal ini terdapat dua alasan penulis dalam menggunakan metode

15 Konsep ini dikembangkan oleh Sayyed Hossein Nasr yang merupakan seorang filosof
Muslim kontemporer dari Iran.

16 Abdullah Saeed adalah seorang tokoh yang memperkenalkan dan mengembangkan
pendekatakan tafsir kontekstual sebagaimana dilakukan oleh pendahulunya, yaitu Fazlur Rahman.
Abid dalam artikelnya mengatakan bahwa penafsir kontekstual menurut Abdullah Saeed adalah
mereka yang berkeyakinan bahwa pesan dan ajaran Al-Qur’an harus diterapkan dengan cara yang



ini: pertama, karena pendekatan kontekstual Abdullah Saeed adalah metode untuk
memperoleh hierarki nilai atau ideal moral yang termaktub dalam ayat Al-Qur’an
untuk dipahami sekaligus diaplikasikan dalam konteks kekinian, terutama etika
manusia terhadap lingkungan.!’ Kedua, metodologi dalam pendekatan ini bersifat
sistematis dan terstuktur serta mempertimbangkan konteks historis, sosiokultural,
dan linguistik dimana ayat tersebut diturunkan.8

Hal utama yang diperhatikan oleh sang mufassir kontekstual adalah
berusaha mengaitkan makna sebuah teks Al-Qur’an tertentu sebagaimana dipahami
oleh para penerima wahyu pertamanya pada awal abad ke-tujuh masehi di Makkah
dan Madinah menuju konteks-konteks yang muncul pada periode selanjutnya.
Secara umum,'® Saeed menawarkan empat langkah operasional penafsiran
kontekstual, yaitu: 1) mengidentifikasi pertimbangan-pertimbangan awal dengan
memahami subjektivitas penafsir, mengkonstruksi bahasa dan makna, dan dunia Al-
Qur’an (perjumpaan dengan dunia teks); 2) memulai tugas penafsiran dengan cara
mengidentifikasi maksud original (asli) teks dan meyakini otentisitas serta
reliabilitas teks (analisis kritis teks secara independen); 3) mengidentifikasi makna

teks dengan mengeksplorasi setiap konteksnya (makna bagi penerima pertama); 4)

berbeda dengan mempertimbangkan konteks historis teks dan konteks historis penerapan teks. Lihat

di Abid Rohmanu, Abdullah Saeed Dan Teori Penafsiran Kontekstual (Yogyakarta: Ircisod, 2019).
1" M. Ziya al-Ayyubi, “Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed: (Metodologi Dan Aplikasi

Pada Ayat Jilbab),” dalam Rausyan Fikr: Jurnal Ilmu Studi Ushuluddin dan Filsafat 19,no0. 1 (2023).

18 Abdullah Saeed, Al-Qur’'an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hIm. 161.

19 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm. 145.



mengaitkan penafsiran teks dengan konteks saat ini (proses kontekstualisasi, makna

untuk saat ini).%°

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam pandangan penerima
pertama?

Bagaimana makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam konteks penghubung?

. Bagaimana kontekstualisasi makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam

hubungannya dengan etika manusia terhadap lingkungan?

C. Tujuan penelitian

Dari rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam pandangan penerima

pertama.
Untuk mengetahui makna QS. al-A‘raf[7]: 56 dalam Konteks Penghubung.
Untuk mengetahui kontekstualisasi makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam

hubungannya dengan etika manusia terhadap lingkungan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam metodelogi

penafsiran Al-Qur’an dan menambah wawasan serta pengetahuan dibidang

20 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual. Hlm. 161.
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keilmuan Islam, khususnya ilmu Al-Quran dan tafsir dalam memperdalam tugas
manusia terhadap alam perspektif Al-Qur’an yang memiliki berbagai macam
metode penafsiran, serta diharapkan dapat menjadi jembatan antara ilmu
pengetahuan Islam dan ilmu pengetahuan modern untuk menemukan solusi yang
tepat dan berkelanjutan dalam mengatasi kerusakan lingkungan.
2. Secara Praktis

Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu kita untuk
mengembangkan etika lingkungan Islam yang komprehensif dan berlandaskan
nilai-nilai Al-Qur'an, serta mampu memberikan kontribusi untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang penafsiran kontekstual.
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi tentang kajian literatur terdahulu yang bersangkutan
dengan penelitian yang akan diteliti. Tinjauan Pustaka dijadikan sebagai sumber
yang mendukung dalam penelitian dan dapat membuktikan bahwa penelitian ini
belum pernah diteliti sebelumnya. Terkait dengan tema yang telah banyak dikaji
sebelumnya, dengan berbagai teori, metode penelitian dan objek yang berbeda-
beda. Oleh sebab itu penulis membaginya ke dalam dua variabel, yaitu: pertama,
karya-karya yang berkaitan dengan objek material, yakni QS. al-A‘raf[7]: 56 dalam
hubungannya manusia dengan lingkungan.

Diantara karya yang membahas objek material dalam penelitian ini adalah
artikel jurnal dari Eka Yuni Purwanti (2021) yang berjudul “Implementation of
Environmental Education Value in Islamic Education (Analysis of Tafsir Al Qur'an

Surah al-A‘raf [7]: 56-58)”, dalam artikel ini membahas kajian untuk mengetahui
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nilai pendidikan lingkungan hidup dan implementasi pendidikan lingkungan hidup
dalam pendidikan Islam.?? Artikel ini berbeda dengan penelitian saya, karena
penelitian saya membahas bagaimana makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam kaitannya
dengan etika manusia terhadap lingkungan dengan menggunakan teori pemikiran
Abdullah Saeed. Sedangkan persamaan dari jurnal ini dengan penelitian saya yaitu
membahas penafsiran ayat tentang lingkungan. Kemudian artikel jurnal oleh
Mustakim (2017) yang berjudul “Pendidikan Lingkungan Hidup dan
Implementasinya dalam Pendidikan Islam (Analisis Surat al-A‘raf [7]: 56-58 Tafsir
al-Misbah Karya M. Quraish Shihab)”, artikel ini membahas tentang nilai-nilai
pendidikan lingkungan hidup serta implementasinya yang terkandung dalam tafsir
al-Misbah surah al- A‘raf ayat 56-58 karya M.Quraish Shihab.?? Perbedaan yang
membedakan dengan penelitian saya yaitu, penelitian penulis lebih mengarah ke
etika manusia terhadap lingkungan dan teorinya menggunakan pemikiran Abdullah
Saeed.

Kemudian artikel jurnal dari Mamluatun Nafisah (2019) yang berjudul
“Tafsir Ekologi: Menimbang Hifz al-Biah sebagai Usul ash-Shari’ah dalam Al-
Qur’an”, artikel ini menjelaskan mengenai bagaimana cara menempatkan aspek
pemeliharaan lingkungan sebagai pengaruh utama syari’at Islam yang

dimungkinkan mampu mempengaruhi dan merubah pemikiran manusia untuk

21 Eka Yuni Purwanti, “Implementation of Environmental Education Value in Islamic
Education (Analysis of Tafsir Al Qur’an Surah Al-A’raf Ayat 56-58),” dalam Lisyabab : Jurnal Studi
Islam dan Sosial 2, no. 2 (2021), hlm. 1.

22 Mustakim, “Pendidikan Lingkungan Hidup Dan Implementasinya Dalam Pendidikan
Islam (Analisis Surat Al-A’raf Ayat 56-58 Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab),” dalam
Journal Of Islamic Education 2 (2017), hlm. 1.
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berperilaku baik terhadap eksistensi lingkungan.?® Perbedaan artikel ini dengan
penelitian saya adalah dari segi penafsirannya menggunakan tafsir kontekstual
Abdullah Saeed.

Selain itu juga masih ada artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Amin
(2016) yang berjudul “Wawasan Al-Quran Tentang Manusia Dan Lingkungan
Hidup Sebuah Kajian Tafsir Tematik”, dalam penafsirannya artikel ini
menggunakan pendekatan tafsir tematik dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan tentang hubungan manusia dengan lingkungan hidup juga
menawarkan kembali wacana paradigma tafsir Eco-Teologis sebagai sarana
penafsiran praktis untuk menyadarkan masyarakat betapa pentingnya pemeliharaan
lingkungan hidup.?* Artikel ini juga menjelaskan bahwa paradigma tafsir eko-
teologis merupakan sebuah usaha membumikan Al-Qur’an dalam rangka
melestarikan lingkungan hidup. Atau sebuah paradigma praksis dalam memahami
Al-Qur’an dan menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut hidup dalam usaha
transformasi alam.? Artikel ini berbeda dengan penelitian saya, karena penelitian
saya membahas mengenai etika manusia terhadap lingkungan dengan teori

penafsiran Abdullah Saeed.

23 Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ekologi: Menimbang Hifz Al-Biah Sebagai Usul Ash-
Shart’ah Dalam Al-Qur’an,” dalam A/-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 11 (2019), hlm. 93.

24 Muhammad Amin, “Wawasan Al-Quran Tentang Manusia Dan Lingkungan Hidup
Sebuah Kajian Tafsir Tematik,” dalam Jornal Nizham V, no. 2 (2016), hlm. 1.

% Amin, “Wawasan Al-Quran Tentang Manusia Dan Lingkungan Hidup Sebuah Kajian
Tafsir Tematik.”...hlm. 13
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Selanjutnya artikel jurnal oleh Ariyadi, (2018), yang berjudul “Al-Qur’an
Views Relating to Environmental Conservation”. Dalam tulisan ini penyusun
membahas tentang bagaimana peran agama Islam dalam pelestarian lingkungan,
supaya masalah dalam hal lingkungan dapat ditemukan dan diolah menjadi
informasi ilmiah yang bermanfaat.?® Terdapat perbedaan antara penelitian saya dan
artikel ini, yang mana penelitian saya membahas etika seluruh umat manusia
terhadap lingkungan dengan menggunakan teori penafsiran kontekstual Abdullah
Saeed.

Kemudian artikel jurnal oleh Agus Iswanto (2013) yang berjudul “Relasi
Manusia dengan Lingkungan dalam Al-Qur’an Upaya Membangun Eco-
Theology”. Artikel ini membahas tentang hubungan manusia dengan lingkungan
dalam Islam melalui konsep-konsep kunci Al-Qur’an, yang diawali dengan enam
pandangan mengenai relasi manusia dan lingkungan. yakni: [i] antroposentris; [ii]
dualistik; [iii] nilai intrinsik alam; [iv] orientasi eskatologis; [v] pandangan
patriarkis; dan [vi] kekerabatan manusia dengan semua makhluk. Kemudian penulis
mengeksplorasi relasi manusia dan lingkungan dalam Al-Qur’an melalui dua
konsep, yaitu tujuan penciptaan alam semesta dan tujuan penciptaan manusia.?’ Hal
yang membedakan artikel ini dengan penelitian saya adalah dalam penelitian saya

membahas tentang etika manusia terhadap lingkungan dalam QS. al-A‘raf [7]: 56

% Ariyadi, “Al-Qur’an Views Relating to Environmental Conservation,” dalam Jurnal
Daun V, no. 1 (2018), him. 3.

27 Agus Iswanto, “Relasi Manusia Dengan Lingkungan Dalam Al-Qur’an Upaya
Membangun Eco-Theology,” dalam jurnal Suhuf VI, no. 1 (2015): 4-5.
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dengan menggunakan teori penafsiran kontekstual yang dikemukakan oleh
Abdullah Saeed.

Kedua, objek formal, yakni pendekatan kontekstual dan pemikiran Abdullah
Saeed. Penulis telah menemukan banyak tulisan yang berkaitan dengan objek
formal tersebut, termasuk buku karya Abdullah Saeed yang berjudul “Al-Qur’an
Abad 21 Tafsir Kontekstual”, dalam buku ini Saeed menyoroti perkembangan tafsir
Al-Qur’an dan mengangkat perubahan tentang pendekatan-pendekatan baru dalam
tafsir, kemudian memberikan panduan bagaimana melakukan penafsiran dan
menyajikan ide-ide kunci seputar kajian pendekatan kontekstualis, Abdullah Saeed
juga mengulas berbagai isu terkini seperti watak hierarkis dari nilai-nilai AI-Qur’an,
kriteria penggunaan hadis dalam ilmu tafsir, kecairan makna, serta bagaimana

% Hal ini akan

mempertahankan stabilitas makna tertentu dalam penafsiran.
membantu penulis dalam menggunakan teori penafsiran kontekstual Abdullah
Saeed saat menyusun penelitian ini.

Selanjutnya artikel jurnal dari MK Ridwan (2016) yang berjudul
“Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”. Dalam artikel ini Ridwan memfokuskan
analisis aspek-aspek metode pemikiran Abdullah Saeed dalam melakukan

kontekstualisasi penafsiran Al-Qur’an.?® Sehingga artikel ini akan membantu

penulis dalam menambah pengetahuan tentang metode penafsiran kontekstual

28 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual.

29 MK Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan Dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed,” Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities 1
(2016), hlm 2.
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Abdullah Saeed dalam penulisan skripsi. Kemudian ada artikel jurnal dari Annas
Rolli Muchlisin (2016) yang berjudul “Penafsiran Kontekstual: Studi Atas Konsep
Hierarki Nilai Abdullah Saeed.” Artikel ini membahas metodologi interpretasi
kontekstual yang digagas oleh Abdullah Saeed secara umum dan konsep hierarki
nilai yang beliau tawarkan secara khusus.*® Artikel ini akan sangat membantu
penulis dalam menambah pengetahuan mengenai hierarki nilai yang dirumuskan
oleh Abdullah Saeed.

Adapun karya-karya yang mencoba menerapkan teori ini diantaranya
adalah: Tesis dari Rusnatun (2022) yang berjudul “Hak Asasi Lingkungan QS. al-
An‘am [6]: 38 dan QS. al-A‘raf [7]: 56 (Analisis Hermeneutika Abdullah Saeed)”,
penelitian ini membahas tentang aplikasi teori kontekstual Abdullah Saeed dalam
pemenuhan hak asasi lingkungan yang terkandung dalam QS. al-An‘am [6]: 38 dan
QS. al-A‘raf [7]: 56.%! Karya selanjutnya yang mengaplikasikan teori Abdullah
Saeed juga yaitu skripsi dari Listriyah (2018) yang berjudul “Penafsiran
Kontekstual QS. al-Ahzab [33]: 33 (Analisis Teori Kontekstual Abdullah Saeed),
penelitian ini menjelaskan tentang larangan perempuan keluar rumah yang

didasarkan dengan QS. al-Ahzab [33]: 33 melalu teori kontekstual Abdullah Saeed.

%0 Anas Rolli Muchlisin, “Penafsiran Kontekstual: Studi Atas Konsep Hierarki Nilai
Abdullah Saeed,” dalam jurnal Maghza 1, no. 1 (2016). hlm 1

31 Rusnatun, “Hak Asasi Lingkungan QS. al-An‘am [6]: 38 Dan QS. Al- A’raf [7]: 56
(Analisis Hermeneutika Abdullah Saeed)”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022.
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32 Serta skripsi dengan judul “Kontekstualisasi Qur’an Surat an-Nahl Ayat 68-69
Tentang Manfaat Madu Bagi Kesehatan Manusia Dimasa Pandemi (Studi Teori
Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed)”*® oleh Dicky Candra Firmansyah (2022),
skripsi ini membahas tentang pengaplikasian teori tafsir kontekstual Abdullah
Saeed terhadap surat an-Nahl ayat 68-69 serta hubungan kontekstualisasi surat an-
Nabhl ayat 68-69 dengan kesehatan dimasa pandemi.

Kesimpulan dari tinjauan pustaka tersebut adalah bahwa penelitian serta
kajian seputar QS. al-A‘raf [7]: 56 dengan menggunakan teori Abdullah Saeed
memang sudah ada yang meneliti, namun penelitian terdahulu lebih fokus pada hak
asasi lingkungan. Sedangkan dalam penelitian ini akan fokus pada etika manusia
terhadap lingkungan dalam pemaknaan kontekstual QS. al-A‘raf [7]: 56 dengan
menggunakan pendekatan kontekstualisasinya Abdullah Saeed. Maka dari itu,
penulis menganggap bahwa penelitian ini layak untuk diteliti dan dijadikan kajian
dalam penulisan skripsi.

F. Kerangka Teori

Secara fundamental, ide-ide Abdullah Saeed merupakan penyempurnaan
dan kelanjutan dari pemikiran Fazlur Rahman. Saced mengakui bahwa Rahman
telah membangun fondasi dasar dari pendekatan tafsir yang dia tawarkan, dan dia

mengakui kontribusi unik Rahman dalam menawarkan pendekatan alternatif untuk

32 Listriyah, “Penafsiran Kontekstual QS. al-Ahzab [33]: 33 (Analisis Teori Kontekstual
Abdullah Saeed)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2018.

¥ Dicky Candra Firmansyah, “Kontekstualisasi Qur’an Surat An-Nahl Ayat 68-69 Tentang
Manfaat Madu Bagi Kesehatan Manusia Dimasa Pandemi (Studi Teori Tafsir Kontekstual Abdullah
Saeed)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022.
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menafsirkan ayat-ayat ethico-legal, dengan menghubungkan teks dengan
konteksnya, baik saat pewahyuan maupun di era Muslim saat ini. Untuk memahami
hubungan ini, kita perlu melihat makna Al-Qur’an dari dua perspektif: makna
"historis" dan makna "kontemporer". Makna "historis" mengacu pada makna Al-
Qur’an pada masa Nabi dan generasi awalnya. Makna kontemporer mengacu pada
makna Al-Qur’an bagi manusia saat ini.%*

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan merupakan teori penafsiran
Abdullah Saeed. Teori ini merupakan hasil dari kegelisahan akademik beliau berupa
maraknya model penafsiran tekstual oleh para tekstualis yang menafsirkan Al-
Qur’an secara legalistic-literalistic. Saeed berpendapat bahwa konteks sosio-
historis dari masa pewahyuan dan penafsiran telah diabaikan dalam penafsiran
tekstualis. Sedangkan terdapat perbedaan antara kebutuhan Muslim abad 21 yang
berkembang sedemikian pesat dan kompleks dengan pemahaman ayat-ayat Al-
Qur’an sebagaimana kehidupan sosio-religius pada masa awal Islam. Berangkat
dari kegelisahan tersebut, Saeed tergerak untuk membangun dan menyempurnakan
sebuah model tafsir yang peka konteks, hal ini terlihat dalam pembuatan landasan
teoritis dan prinsip epistemologisnya.®

Abdullah Saeed sangat menghargai gagasan Rahman tentang double
movement, yaitu menafsirkan ayat dengan kembali ke masa lalu. Perbedaannya

Rahman tidak menjelaskan secara rinci atau urut, sedangkan Abdullah Saeed

34 Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan Dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed.”..., him. 7

% Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan Dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed.”..., him. 7-8
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memberikan penjelasan secara rinci tentang teori ini. Banyak dari pemikiran Saeed
merujuk pada teori Rahman ini, tentu dalam makna kritis untuk mengembangkan
teori ini. Menurut Rahman, teori Saeed berpusat pada Al-Qur’an, yaitu bagaimana
mengelaborasi makna Al-Qur’an. Hal ini sangat penting karena mengingat Al-
Qur’an adalah sumber pertama hukum. Oleh karena itu, paradigma pemikiran
Saeed berpusat pada pemahamannya tentang wahyu yang mencakup: konsep
tentang wahyu, ethico legal teks dan hirarki nilai teks Al-Qur’an.%
1. Konsep Wahyu

Menurut Saeed dalam artikelnya Lien Iffah, konsep Rahman sangat
mempengaruhi konsep wahyu, terutama dengan tekanan aspek psikologis dan
historisnya dari wahyu. Saeed sepenuhnya mengakui bahwa Al-Qur’an adalah
wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Muhammad, dan juga mengakui bahwa Al-
Qur’an yang ada sekarang ini sebagai asli. Akan tetapi, Saeed mengkritik ilmuwan
Muslim klasik yang menganggap wahyu sebagai kalam Tuhan, tanpa
memperhatikan peran Nabi dan masyarakat pada waktu itu.®’

Menurut Saeed, pewahyuan dapat dipahami terjadi dalam empat level yang
berbeda, yakni: /evel pertama, wahyu berada di alam ghaib dan dipastikan tidak
dapat diketahui. Proses ini dimulai ketika Tuhan pertama kali mewahyukan Al-

Qur’an ke al-lauh al-mahfiiz, dan kemudian ke langit bumi dan dihafal oleh Ruh

(dipahami sebagai malaikat penyampai wahyu) yang akan membawa pewahyuan

36 Rohmanu, 4Abdullah Saeed Dan Teori Penafsiran Kontekstual.

37 Lien Iffah, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed,” dalam jurnal Hermeneutik IX,
no. 1 (2015), hlm. 68.
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kepada sang Nabi. (Allah - al-Lauh al-Mahfiiz - Langit Dunia — Ruh). Level kedua,
wahyu disampaikan kepada Nabi, dan dimasukkan ke dalam “hatinya”. Masuknya
wahyu ke dunia fisik menunjukkan bahwa wahyu terjadi dalam bentuk yang bisa
dipahami oleh manusia. Sehingga kemudian Nabi mengucapkannya dalam bentuk
bahasa Arab (bahasa yang dipahami oleh Nabi dan sekitarnya), dan untuk pertama
kalinya dalam konteks kemanusiaan. Wahyu mulai berpengaruh dalam sejarah
setelah diucapkan dalam bahasa Arab. (Ruh - Hati Nabi — Eksternalisasi - Konteks
Sosio Historis).*®

Level ketiga, pada level ini pewahyuan telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari umat Islam. Wahyu menjadi sebuah teks (oral atau tertulis), yang
dinarasikan, dikomunikasikan, diajarkan, dijelaskan, dan diaplikasikan. (Teks —
Konteks — Teks yang Meluas). Level keempat, pada level ini melibatkan dua
dimensi pewahyuan: (1) tindakan yang dilakukan oleh wahyu yang dimulai oleh
Nabi dan komunitasnya dan berlanjut ke generasi berikutnya; (2) petunjuk ilahiah
dalam melalui ilham atau inspirasi untuk membantu mereka menyadari kehadiran-
Nya dan berusaha mengaplikasikan firman-Nya di dalam kehidupan mereka .*°
2. Ethico Legal Text dan Hirarki Nilai Teks Al-Qur’an

Abdullah Saeed telah menyebutkan bahwa ethico-legal text adalah salah
satu bagian dari golongan ayat Al-Qur’an yang menjadi pusat studi hukum Islam.

Selama empat belas abad, umat Islam telah membuat konstruksi hukum yang sering

38 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 97.

39 Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan Dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed.”..., him.13.
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disebut sebagai "Hukum Islam" atau Syari’ah berdasarkan ayat-ayat ini. Ayat-ayat
yang masuk kedalam kategori ethico-legal text ini mencakup ayat-ayat tentang
sistem kepercayaan, praktik ibadah, perintah dan larangan, perintah yang
berhubungan dengan etika, hubungan antara agama dan pemerintahan. *°

Saeed berpendapat bahwa untuk menafsirkan ayat-ayat ethico legal secara
etis, penting untuk membangun apa yang disebut sebagai “hierarki nilai”. Teori
hierarki nilai Saeed merupakan penyempurnaan terhadap teori double movement
Rahman. Menurut Abdullah Saeed, hirarki nilai adalah sebagai berikut:

a. Obligatory Values (Nilai Kewajiban)

Menurut Saeed nilai kewajiban adalah nilai yang berkaitan dengan sistem
keyakinan umat Islam atau rukun iman, nilai yang berkaitan dengan praktik ibadah
seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan persoalan halal haram dalam Al-Qur’an yang
dinyatakan secara tegas dan tidak terikat konteks. Menurut Saeed nilai-nilai tersebut
bersifat abadi dan universal, tidak terikat dengan konteks.*

b. Fundamental Values (Nilai Fundamental)

Menurut Saeed nilai fundamental adalah nilai-nilai yang ditekankan
berulang kali dalam Al-Qur’an dan ada bukti teks yang kuat yang mana ada bukti
teks yang kuat yang menunjukkan bahwa mereka adalah dasar-dasar ajaran Al-
Qur’an. Nilai-nilai ini universal dan perlu ditekankan bahwa wilayah ini dapat

diperluas atau dipersempit sesuai dengan kebutuhan, masalah, dan titik fokus setiap

40 Eka dan Suherman Suriansyah, “Melacak Pemikiran Al-Qur’an Abdullah Saeed,” dalam
Jurnal Kajian Islam 111 (2011). Hlm. 50

41 Rohmanu, Abdullah Saeed Dan Teori Penafsiran Kontekstual.
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generasi. Nilai-nilai fundamental ini juga ditekankan sebagai nilai-nilai
kemanusiaan dasar.*?
c. Protectional Values (Nilai Perlindungan)

Menurut Saeed nilai protektif adalah nilai yang memberikan dukungan
hukum terhadap nilai fundamental. Nilai protektif hanya dapat didasarkan pada
bukti teks, tidak seperti nilai fundamental yang tidak cukup didasarkan pada satu
bukti. Kekuatan nilai protektif terletak pada statusnya yang diderivasikan dari
fundamental values dan perintahnya yang bersifat spesifik. Nilai ini dipercaya dapat
memberikan dukungan terhadap aplikasi nilai fundamental, karenanya universalitas
bisa diluaskan jangkauannya pada nilai protektif.*3

d. Implementational Values (Nilai-nilai Implementasi)

Menurut Saeed Nilai implementasional adalah tindakan atau ukuran khusus
yang diambil untuk menerapkan nilai proteksional dalam masyarakat. Misalnya,
perlu dilakukan tindakan khusus untuk menindaklanjuti mereka yang melanggar
larangan mencuri untuk menegakkan larangan tersebut. Dalam Al-Qur’an,
misalnya, disebutkan bahwa potong tangan adalah hukuman bagi orang yang
mencuri. Nilai implementasi Al-Qur’an menurut Saeed, tidak berlaku untuk semua
orang. Sebagai contoh, penelitian sejarah menunjukkan bahwa, dalam situasi
tertentu, tindakan memotong tangan yang disebutkan di atas adalah pilihan

terbaik.**

42 Iffah, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed.”.., him. 79.
3 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 112,

4 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 114,
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e. Instructional Values (Nilai Instruksional)

Menurut Saeed Nilai instruktif menunjuk pada instruksi/perintah yang
bersifat spesifik, saran, nasehat Al-Qur’an terkait dengan isu, peristiwa, kondisi dan
konteks tertentu. Sebagian besar isi Al-Qur’an menurut Saeed berisi nilai instruktif.
Teks dalam kategori nilai instruktif memakai tanda-tanda kebahasaan yang
bervariasi: perintah (amr), larangan (la al-nahiyah), pernyataan sederhana yang
menunjuk pada tindakan yang disarankan, perumpamaan, cerita, atau merujuk pada
kasus atau peristiwa tertentu.*

3. Pendekatan dan Teori Penafsiran Kontekstual

Fokus utama seorang mufassir kontekstual adalah mencoba memahamkan
makna sebuah teks Al-Qur’an tertentu dengan cara para penerima wahyu
pertamanya di Makkah dan Madinah pada awal abad ke-tujuh Masehi menuju
konteks yang muncul pada masa berikutnya. Konteks-konteks yang baru ini bisa
bersifat politik, sosial, keagamaan, budaya, hukum, atau ekonomi. Para mufassir
yang menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk berusaha memperbarui pesan
asli teks Al-Qur’an sesuai dengan situasi, waktu, tempat dan lingkungan yang
baru.*® Meskipun ada beberapa masalah tentang kebenaran sejarah dari beberapa
materialnya, seorang mufassir ~dapat mengandalkan informasi biografi, sejarah,
tafsir, atau hadis yang mereka miliki untuk memahami cara para penerima wahyu

pertama Al-Qur’an memahami teks. Namun dengan informasi ini, sang mufassir

5 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 116.

%6 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 145,
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dapat menentukan bagaimana penerima wahyu pertama meresponsnya dan
bagaimana mereka menerapkannya dalam kehidupan mereka. Ini juga akan
menentukan apakah ada perbedaan dalam pemahaman dan praktik mereka, serta
tingkat kesepakatan yang ada di antara mereka.*’

Abdullah Saeed sepakat bahwa pewahyuan pertama melibatkan Firman
Tuhan yang dihubungkan dengan konteks aktualnya, para mufassir ~dapat mulai
mempertimbangkan berbagai konsekuensi ini bagi mereka yang menafsirkan Al-
Qur’an dengan mempertimbangkan konteks, sekaligus memasukkan proses
kontekstualisasi.*® Kontekstualisasi biasanya melibatkan dua tugas utama. Yang
pertama adalah menemukan pesan-pesan penting dari Al-Qur'an dari proses
penafsirannya, dan yang kedua adalah menerapkan pesan-pesan tersebut ke situasi
lain setelahnya. Setelah memahami bagaimana teks Al-Qur'an dipahami dan
digunakan dalam konteks awalnya, kita dapat menentukan isi pesan. Setelah itu,
kita menerjemahkan pesan ke konteks kita saat ini sambil mempertimbangkan
relevansinya dalam kedua konteks tersebut. Karena berbagai nilai dan asumsi
muncul dalam masyarakat modern yang mungkin dianggap tidak penting pada
1.400 tahun yang lalu ketika Al-Qur'an diturunkan dan ketika Nabi Muhammad
melaksanakan misinya pada awal abad ke-tujuh, sangat penting untuk memahami

dengan jelas relevansi ini selama proses kontekstualisasi.*®

47 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 177.
8 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him. 101

49 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 102
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Pengetahuan yang luas tentang konteks makro asli dan kontemporer
diperlukan untuk proses "penerjemahan" pesan ini ke era saat ini. Pengetahuan ini
mencakup pemahaman tentang berbagai lembaga, nilai, norma, wacana, gagasan,
praktik, dan kerangka kerja yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas.
Penafsir dapat memahami Al-Qur’an secara kontekstual sepanjang proses
penafsirannya dengan mengetahui konteks makro ini. Mereka dapat memahami
konteks pewahyuan Al-Qur’an pada awal abad ke-tujuh Masehi, dan juga
memahami bagaimana konteks modern abad ke-21 Masehi yang memungkinkan
penafsiran. Nilai-nilai Al-Qur'an terus berubah sejak awal. Pada abad ke-tujuh
Masehi, ajarannya akan digunakan dengan cara yang berbeda, tetapi dengan tujuan
yang sama, yaitu menciptakan masyarakat yang lebih adil.*

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini
merupakan jenis penelitian yang menekankan analisis atau deskripsi, untuk
mengumpulkan data secara menyeluruh dan menjelaskan suatu tren. Bentuk
penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu jenis
penelitian yang objek utamanya adalah literatur-literatur atau buku-buku

kepustakaan. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan lewat studi kepustakaan

merupakan data historis kualitatif.

%0 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him.103.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua bagian yaitu
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primernya adalah Al-Qur’an sendiri
sebagai landasan epistimologi penafsiran dan untuk mengenai pendekatan
kontekstualnya yaitu buku A/-Qur’an Abad 21 Tafsir Kontekstual karya Abdullah
Saeed. Sumber sekundernya berupa kitab-kitab tafsir seperti, Tafsir at-Tabarti,
Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir al-Qurtubi yang mewakili tafsir pra modern, kemudian
Tafsir al-Maraghi, Tafsir fi Zilal Al-Qur'an, Tafsir al-Misbah dan Tafsir Al-Qur’an
Tematik yang mewakili tafsir era modern. Serta kamus-kamus seperti Lisan al-Arab
dan Kamus Al-Qur’an fi Garibil Qur’an dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif murni atau
literatur, maka dalam hal pengumpulan data-datanya dilakukan dengan
menggunakan teknik /ibrary research, atau riset kepustakaan, yaitu dengan cara
mengumpulkan sebanyak-banyaknya data yang diperlukan yang berasal dari
dokumen-dokumen atau literatur-literatur terdahulu yang berhubungan dengan QS.
al-A‘raf [7]: 56 dan penafsiran kontekstual Abdullah Saeed.
4. Teknik Pengolahan Data
Data yang terkumpul diolah dengan metode deskriptif analisis, yaitu
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisa untuk
mendapatkan jawaban yang mendekati persoalan yang dikemukakan. Dianalisa
secara kritis, sebelum dituangkan dan diimplementasikan ke dalam sebuah gagasan.

Menjelaskan secara teratur dan lengkap tentang objek penelitian tersebut. Adapun
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langkah-langkah yang digunakan untuk untuk mengolah data adalah pertama,

menetapkan tema. Kedua, fokus terhadap ayat yang berkaitan dengan tema tersebut.

Ketiga, menafsirkan ayat tersebut dengan metode penafsiran Abdullah Saeed.

Keempat, menulis pembahasan dalam tatanan sesuai problem penelitian. Kelima,

menjelaskan analisis linguistik dan analisis historis dari tema tersebut.

5. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan secra berurutan sesuai dengan langkah-langkah

yang ada pada pendekatan kontekstualis, yaitu:°

a.

Melakukan perjumpaan teks dengan dunia teks, yaitu QS. al-A‘raf [7]:
56 dalam kaitannya dengan etika manusia terhadap lingkungan.
Melakukan analisis kritis secara tekstual terhadap ayat yang dikaji.
Menemukan makna historis ayat sesuai dengan situasi pewahyuannya
dan menambahkan beberapa pengamatan tambahan tentang penerima
wahyu generasi pertama.

Memahami konteks-konteks terkait untuk menyesuaikan makna ayat

yang telah ditentukan sebelumnya dengan konteks saat ini.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan dalam beberapa

pembagian bab, sebagai berikut:

Bab pertama berisi berupa pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab

pembahasan, yang pertama latar belakang yang didalamnya terdapat hal yang

51 Nafisatul Mu’awwanah, “Tafsir Kontekstual QS. Al-Maidah: 44-47 Dan Relevansinya
Terhadap Sistem Politik Dan Ketatanegaraan Di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017, hlm. 20.
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melatar belakangi penulisan skripsi ini. Kedua, rumusan masalah yang berisi
tentang apa saja yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini. Ketiga, tujuan dan
manfaat dari dilakukannya penelitian. Keempat, tinjauan pustaka yang berisi
tinjauan pustaka terdahulu, kemudian dilanjutkan dengan kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua memaparkan data yang terkait QS. al-A‘raf[7]: 56 dengan konteks
penerima wahyu pertama, yang berisi makna linguistik atau kebahasaan, kajian
historis yaitu asbab an-nuziil makro, kajian tematik yaitu mengkaji ayat-ayat yang
setema dengan QS. al-A‘raf [7]: 56 kemudian terakhir membahas hirarki nilai QS.
al-A‘raf [7]: 56.

Bab tiga berisi penjelasan mengenai fleksibilitas makna QS. al-A‘raf[7]: 56
dalam konteks penghubung dengan menggunkan tafsir pra modern dan tafsir
modern. Tujuannya adalah untuk memahami makna ayat secara menyeluruh,
menunjukkan bagaimana tafsir Al-Qur'an berkembang, meningkatkan kemampuan
penafsiran  Al-Qur'an, dan  meningkatkan = pemahaman Islam  dan
kontekstualisasinya.

Bab empat mengidentifikasi ekoteologi sebagai bentuk kontekstualisasi QS.
al-A‘raf [7]: 56 dalam hubungannya dengan etika manusia terhadap lingkungan,
dengan memahami konteks historis QS. al-A‘raf [7]: 56, memahami definisi serta
prinsip ekoteologi, dan mengembangkan kontekstualisasi QS. al-A‘raf [7]: 56

dalam hubungannya dengan etika manusia terhadap lingkungan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penafsiran QS. al-A‘raf [7]: 56
melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed dan kontekstualisasinya dengan
etika manusia terhadap lingkungan, yang telah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan:

Pertama, QS. al-A‘raf [7]: 56 adalah bagian dari ayat kisah yang berbicara
mengenai kerusakan secara umum yang dalam konteks turunnya terkait rusaknya
moral masyarakat Quraisy Makkah yang ketika itu melakukan penganiayaan
terhadap Nabi dan pengikutnya. Ayat-ayat yang turun di era ini, termasuk ayat kisah
adalah sebagai peringatan kepada komunitas yang dihadapi Nabi agar tidak
menyekutukan Allah serta tidak menentang ajaran yang dibawa oleh Nabi. Konteks
sejarahnya menunjukkan bahwa pada saat itu, kaum Quraisy Makkah melakukan
pemboikotan terhadap Nabi dan pengikutnya di Makkah yang terjadi sekitar tahun
ke-tujuh kenabian, tepatnya pada bulan Muharram, yang inilah oleh QS. al-A‘raf
[7]: 56 disebut dengan adanya kerusakan setelah adanya upaya Nabi melakukan
perbaikan.

Kedua, nilai yang terkandung dalam QS. al-A‘raf [7]: 56 adalah nilai
intruksional, Karena ayat ini mengandung perintah khusus yang jelas, yaitu
larangan (nahy) yang ditemukan dalam kalimat /a tufsidi yang menjadi subjek

penelitian ini serta penurunan ayat ini terkait dengan kejadian yang spesifik atau
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khusus. Konsep spesifik turunnya ayat ini berkenaan dengan perusakan moral yang
tercermins dalam perilaku masyarakat Quraisy Makkah. Dalam nilai intruksional
sendiri memiliki dua sifat, yakni partikular dan universal. Sifat universal dari ayat
ini didukung oleh, pertama, penekanan yang konsisten terhadap larangan
melakukan kerusakan di muka bumi dengan adanya penyebutan kata fasada
sebanyak 50 kali dalam empat bentuk turunan dalam Al-Qur’an. Kedua, banyak
hadis Nabi yang menyatakan larangan perusakan di bumi. Ketiga, dakwah Nabi
juga memiliki peran penting dalam larangan melakukan segala kerusakan termasuk
merusak bumi.

Sedangkan sifat partikular ayat ini tercermin dalam kejadian spesifik terkait
QS. al-A‘raf [7]: 56 di dalam konteks pewahyuan dan juga adanya ketidak
konsistenan penafsiran dalam konteks penghubung. Di konteks penghubung ayat
ini ditafsirkan secara fleksibel dan kontekstual oleh para ulama tafsir. Beberapa
penafsiran yang muncul terhadap QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam tafsir era klasik dan
modern ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan tafsir. Adanya perbedaan
penafsiran ini menunjukkan akan fleksibilitas yang ada dalam pemahaman atas QS.
al-A‘raf [7]: 56.

Ketiga, kontekstualisasi makna QS. al-A‘raf [7]: 56 dalam hubungannya
dengan etika manusia terhadap lingkungan dapat dikatakan bahwa hilangnya nilai-
nilai spiritual terkait keharmonisan manusia dengan alam merupakan salah satu
penyebab krisis lingkungan. Banyak peradaban yang kehilangan akar spiritualnya
cenderung mengeksploitasi alam secara berlebihan dan tidak berkelanjutan.

Kemudian, mengintegrasikan ajaran agama dalam menangani masalah lingkungan
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sangat penting untuk mengembalikan kesadaran spiritual manusia dalam
memperlakukan alam dan lingkungan. Oleh Kkarena itu, penting untuk
mengembalikan norma agama dalam menangani masalah lingkungan untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut.
B. Saran

Setelah memperhatikan kesimpulan di atas, penulis menyadari bahwa
penelitian ini belum sempurna dikarenakan penelitian ekoteologi akan terus
berkembang sesuai perkembangan zaman. Di sisi lain, metode kontekstual
Abdullah Saeed yang bergantung pada data sosio-historis yang dibutuhkan
masyarakat zaman modern untuk memahami ayat Al-Qur’an. Penelitian lebih lanjut
terkait ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis untuk menggali nilai-nilai ekologis, baik
menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed atau berbagai pendekatan

ilmiah lainnya perlu untuk dilakukan untuk menjawab tuntutan dunia saat ini.
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